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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pemilihan umum (Pemilu) merupakan salah satu cara dalam sistem demokrasi 

untuk memilih wakil-wakil rakyat yang akan duduk di lembaga perwakilan rakyat, 

serta salah satu bentuk pemenuhan hak asasi warga negara di bidang politik. 

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia nomor 7 tahun 2017, pemilu 

dilakukan untuk memilih anggota Dewan Perwakilan Rakyat, anggota Dewan 

Perwakilan Daerah, Presiden dan Wakil Presiden, dan untuk memilih anggota Dewan 

Perwakilan Rakyat Daerah, yang dilaksanakan secara langsung, umum, bebas, 

rahasia, jujur, dan adil dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia berdasarkan 

Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945.  

Pelaksanaan pemilu merupakan perwujudan kedaulatan rakyat yang diharapkan 

membawa perubahan dan dapat melahirkan pemimpin baru yang lebih baik serta 

sebagai upaya untuk terus memperbaiki kehidupan bangsa dan negara Indonesia. 

Perubahan yang diharapkan tidak terlepas dari partisipasi para pemilih dalam 

menentukan pemimpin yang dapat membawa nasib rakyat, bangsa dan negara ke arah 

yang lebih baik. 

Badan Pusat Statistik (BPS) menyebutkan ada 192,8 juta DPT dalam dan luar 

negeri yang terdaftar untuk pemilu 2019. Berdasarkan Proyeksi Penduduk Indonesia 

dari Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah pemilih yang berusia 17-35 tahun diproyeksi 

https://www.bps.go.id/publication/download.html?nrbvfeve=MDUzZDI1YmVkMmU0ZDYyYWFiMzM0NmVj&xzmn=aHR0cHM6Ly93d3cuYnBzLmdvLmlkL3B1YmxpY2F0aW9uLzIwMTMvMTAvMDcvMDUzZDI1YmVkMmU0ZDYyYWFiMzM0NmVjL3Byb3lla3NpLXBlbmR1ZHVrLWluZG9uZXNpYS0yMDEwLTIwMzUuaHRtbA%3D%3D&twoadfnoarfeauf=MjAxOC0wOS0wNyAxNzo0Nzo0Mg%3D%3D
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sekitar 40 persen dari total populasi Indonesia yang mencapai 268 juta jiwa yang 

artinya hampir seperlima penduduk di Indonesia adalah kelompok milenial. Dengan 

data tersebut maka dapat dilihat bahwa kelompok milenial berpotensi dalam 

partisipasi pemilu dan menentukan calon pemimpin untuk Indonesia mendatang. 

Berdasarkan hasil survei dari Centre for Strategic and International Studies (CSIS) 

periode 23-30 Agustus 2017 terhadap kelompok milenial menunjukkan bahwa 

mahasiswa memiliki jumlah terbanyak dibandingkan pekerjaan lainnya dengan 

persentase sebesar 20,2 persen. 

Mahasiswa sebagai pemilih muda diharapkan dapat memanfaatkan kesempatan 

lima tahun sekali untuk menentukan nasib bangsa dan dapat menjadi pemilih yang 

cerdas. Pemilih yang cerdas yaitu yang dapat memahami rekam jejak dari calon 

anggota legislatif maupun Presiden, mengerti secara mendalam visi-misi  para calon 

legislatif, DPD, dan Presiden, dan memastikan bahwa pemilih sudah terdaftar dalam 

daftar pemilih tetap (Anonim, 2018). Fitriah (2014) menyatakan bahwa keterlibatan 

dan kesadaran mengenai pentingnya peran pemilih dalam melaksanakan hak dan 

kewajibannya sebagai warga negara harus menjadi sebuah keyakinan bahwa dirinya 

dapat mempengaruhi atau berdampak pada proses politik Indonesia.  

Pada kenyataannya, tidak sedikit mahasiswa yang apatis terhadap proses politik 

di Indonesia. Begitu juga dengan mahasiswa yang ada di Universitas Sriwijaya. 

Berdasarkan hasil observasi terhadap mahasiswa, peneliti menemukan beberapa 

mahasiswa kurang antusias terhadap proses pemilu dan merasa kurang yakin dengan 

kualifikasi para politisi dan pemimpin pemerintahan yang dipilih dalam pemilu untuk 
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menjadikan masa depan bangsa menjadi lebih baik. Dalam psikologi politik, 

keyakinan ini disebut efikasi politik.  

Menurut Moy (2008) efikasi politik merupakan  keyakinan individu secara 

umum dalam kemampuannya untuk mempengaruhi sistem politik. Efikasi politik 

ditentukan oleh keyakinan individu bahwa berpartisipasi dalam politik misalnya, 

dengan memberikan suara, mendukung kandidat secara finansial, atau berbicara 

dengan teman tentang politik dapat memberikan hasil yang diinginkan seperti 

keberhasilan pemilihan kandidat yang disukai (Helal dan Hamza, 2015).  

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti melakukan wawancara terhadap tiga 

orang mahasiswa/i pada tanggal 19 Februari 2019. Seorang mahasiswa berinisial PS 

mengaku ragu dengan pilihannya saat pemilu. PS juga mengatakan bahwa dirinya 

tidak mengurus form A5 (pemindahan lokasi pemilihan Presiden) dikarenakan PS 

merasa tidak ada yang perlu diperjuangkan dari kedua calon Presiden dan Wakil 

Presiden tersebut. PS mengatakan ekspektasinya terhadap seorang pemimpin belum 

ada di dalam kedua pasangan calon. PS mengaku pasrah dan menerima siapa saja 

yang nantinya akan menang dalam pemilu.  

PS mengungkapkan pendapatnya mengenai kandidat capres 01 yang hanya 

berfokus pada infrastruktur sehingga rakyat kecil merasa tertindas, sementara 

kandidat capres 02 terlalu berandai-andai dalam merencanakan program kerjanya 

untuk Indonesia ke depan. Pendapat PS mengenai kedua calon diungkapkannya 

setelah dirinya melihat debat capres dan mendapat informasi mengenai calon 
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Presiden melalui postingan yang sering muncul di akun jejaring sosialnya yaitu 

twitter. 

Hasil wawancara dengan mahasiswi berinisial PW juga mengaku tidak 

mengurus form A5 karena dirinya enggan untuk antre berjam-jam dan harus 

berpanas-panasan. PW mengungkapkan bahwa suaranya dalam pemilu tidak terlalu 

penting karena hal tersebut tidak akan berpengaruh atas jalannya pemilu. Namun PW 

mengungkapkan jika dirinya harus memilih maka PW lebih memilih kandidat capres 

02, hal tersebut dikarenakan PW beranggapan bahwa kandidat capres 01 tidak layak 

lagi untuk menjadi pemimpin Indonesia setelah melihat banyaknya sisi negatif atau 

keburukan kandidat capres 01 selama menjabat 5 tahun terakhir dari akun jejaring 

sosial yang sering digunakannya yaitu facebook. PW memilih kandidat capres 02 

karena tidak ada pilihan lain. PW mengatakan jika ada pasangan lain selain kedua 

calon tersebut, dirinya akan mempertimbangkan kembali untuk memilih pasangan 02.  

Hal serupa juga dialami oleh HA yang mengaku memutuskan untuk memilih 

kandidat capres 02 bukan karena kandidat tersebut layak untuk dipilih, namun 

dikarenakan HA sudah tidak ingin kandidat capres 01 menjadi pemimpin  Indonesia 

untuk kedua kalinya. HA mengaku hanya ingin  melihat perubahan jika Indonesia 

dipimpin oleh pemimpin yang berbeda dari sebelumnya. Berbeda halnya dengan 

mahasiswa berinisial PS dan PW, HA mengatakan bahwa suaranya dalam pemilu 

merupakan hal yang sangat penting. HA merasa yakin bahwa suara yang dirinya 

berikan akan menentukan nasib negara untuk lima tahun kedepan. HA juga 

mengungkapkan bahwa dengan tidak menjadi golput maka dirinya sudah 
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menunjukkan kepeduliannya terhadap negara ini. Berdasarkan hasil wawancara 

menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki efikasi politik yang rendah dalam 

menyadari pentingnya peran pemilih dalam pemilu untuk menjadikan Indonesia lebih 

baik. 

Kemudian peneliti melakukan survei pada tanggal 6 Maret 2019 kepada 18 

mahasiswa berdasarkan dimensi yang dijelaskan oleh Moy (2008). Hasilnya dari 18 

mahasiswa yang bersedia mengisi survei, 12 mahasiswa (67%) memilih menjadi 

golongan putih karena tidak mengetahui siapa yang layak untuk dipilih dan 

menganggap suara meraka tidak terlalu penting dalam pemilu, 14 mahasiswa (78%) 

mengatakan tidak yakin bahwa pilihannya dalam pemilu akan membawa perubahan 

bagi Indonesia menjadi lebih baik, dan 10 mahasiswa (56%) merasa tidak yakin 

bahwa dengan memberikan suara dalam pemilu akan memberikan kontribusi terhadap  

perubahan politik Indonesia yang lebih baik. Sebanyak 14 mahasiswa (78%) 

mengungkapkan bahwa calon Presiden tidak peduli terhadap suara dan kesejahteraan 

rakyat, hal tersebut dikarenakan banyaknya janji-janji calon pejabat publik yang di 

sampaikan saat kampanye namun tidak dipenuhi setelah terpilih menjadi pemimpin. 

Selanjutnya 16 mahasiswa (87%) mengatakan bahwa mereka mendapatkan 

informasi mengenai perkembangan politik dan pemilu baik itu mengenai debat 

Presiden, sisi negatif dan positif terkait kandidat melalui jejaring sosial yang 

mahasiswa gunakan, sementara 2 orang lainnya mengatakan mendapatkan informasi 

terkait politik dari keluarga dan teman. Dari hasil ini terlihat bahwa masih banyak 

mahasiswa yang kurang yakin bahwa tindakan dan pilihan mereka dalam pemilu akan 
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berdampak pada proses perubahan politik Indonesia di masa mendatang akibat 

paparan dari situs jejaring sosial yang banyak membahas mengenai calon Presiden. 

Penggunaan situs jejaring sosial dan blog untuk tujuan informasi politik secara 

positif berhubungan dengan efikasi politik, partisipasi politik, dan perilaku politik 

online seperti diskusi politik online dan partisipasi online  (Gil de Zuniga dkk., 2009; 

Kim & Geidner, 2008; Valenzuela dkk., 2009).  Lee (2006) juga mengungkapkan 

bahwa mengunjungi situs berita online dapat meningkatkan efikasi politik. Zhang dan 

Lin (2014) mendefinisikan penggunaan jejaring sosial sebagai media online dimana 

individu dapat berbagi konten dan bertukar informasi dengan individu di jejaring 

sosial mereka.  

Menurut Bode (Zhang dan Lin, 2014) menjelaskan penggunaan jejaring sosial 

merupakan rangkaian aktivitas yang dilakukan individu selama waktu tertentu. 

Keterlibatan pengguna dalam konteks jejaring sosial mencakup pengalaman yang 

memotivasi pengguna untuk terlibat dengan konten yang dibuat, dibagikan, atau 

didukung oleh orang-orang di jejaring sosial mereka dan mendorong mereka untuk 

berlama-lama dan kembali (McCay-Peet dan Quan-Haase, 2016). 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan terhadap tiga mahasiswa/i 

pada tanggal 27 Februari 2019. PS mengatakan dirinya lebih sering menggunakan 

twitter untuk mencari informasi dan sekedar mencari hiburan karena twitter memiliki 

informasi yang lebih update dan jelas. PS mengatakan ketika ada informasi terkait isu 

politik dan pemerintahan yang saat ini menjadi trending topic, dirinya akan langsung 

tertarik untuk membacanya dan bisa menghabiskan waktu 2 jam untuk membaca 
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berita tersebut. Namun PS mengatakan dirinya tidak pernah memposting ataupun 

sekedar berkomentar di halaman jejaring sosial miliknya terkait isu politik. PS 

mengatakan alasannya tidak pernah memposting info terkait isu pilpres dan 

pemerintahan karena PS merasa dirinya kurang ilmu untuk memposting berita 

tersebut dan dirinya juga takut malu jika informasi dan pendapat yang ia sampaikan 

salah.  

Selanjutnya, mahasiswa berinisial PW mengatakan dirinya sering membaca 

berita terkait politik melalui facebook. PW mengaku lebih memilih menggunakan FB 

karena pengguna FB lebih sering memberikan komentar dan membagikan informasi 

penting mengenai kebaikan dan keburukan setiap calon Presiden. PW mengaku sering 

melihat berita terkait politik karena berita tersebut sering muncul di beranda akun 

jejaring sosialnya, terutama berita yang judulnya menarik perhatian. PW  juga 

mengatakan bahwa dirinya tidak pernah memberi komentar ataupun sekadar 

membagi postingan mengenai informai terkait berita politik karena merasa hal 

tersebut tidak penting untuk dilakukan. PW merasa bahwa pilihanya dalam pemilu 

merupakan privasi yang tidak perlu diketahui orang lain. Selain itu, PW juga 

mengatakan bahwa sudah banyak akun-akun jejaring sosial yang memberikan info 

terkait pemilu dan pasangan Presiden yang bisa dibaca oleh orang lain. 

Berbeda halnya dengan mahasiswa berinisial HA, HA mengaku sering 

membagikan informasi terkait calon Presiden di akun jejaring sosialnya yaitu 

instagram. Hal tersebut HA lakukan karena dirinya ingin orang lain juga melihat 

informasi tersebut dan dapat menentukan pilihan yang tepat saat pemilu. HA juga 
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mengatakan bahwa dirinya ingin orang lain terpengaruh dengan informasi yang 

disebarkannya. HA mengaku menggunakan akun jejaring sosialnya setiap hari untuk 

membaca berita terkait masalah politik, HA mengaku bisa menghabiskan waktu 

kurang lebih 2 jam untuk membaca berita tersebut. 

Peneliti juga melakukan survei pada tanggal 6 Maret 2019 kepada 18 

mahasiswa, sebanyak 18 mahasiswa (100%) mengatakan bahwa akun jejaring sosial 

berperan penting untuk mendapatkan informasi mengenai perkembangan politik. 

Sebanyak 12 mahasiswa (67%) menyatakan hanya membaca informasi terkait politik 

yang muncul di halaman pencarian atau beranda akun jejaring sosialnya, 12 

mahasiswa (67%) tidak pernah memberikan komentar ataupun membagikan 

informasi terkait politik karena mereka tidak tertarik untuk melakukannya, dan 

sisanya sebanyak 6 mahasiswa mengaku membaca dan membagikan informasi 

tersebut agar orang lain juga mengetahuinya.  

Terdapat 14 mahasiswa (78%) menyatakan dengan membaca berita terkait 

masalah politik dan pemilu di jejaring sosial membuat mereka semakin yakin dengan 

pilihan yang akan diambilnya karena dengan informasi tersebut akan memberikan 

berbagai pertimbangan dalam keputusan yang akan di ambil, 12 mahasiswa (67%) 

menghabiskan waktu kurang lebih 30 menit untuk membaca berita terkait politik dan 

sisanya mengatakan menghabiskan waktu lebih dari 1 jam jika berita yang dibaca 

dianggap menarik. Berdasarkan hasil survei dan wawancara menunjukkan bahwa 

banyak mahasiswa yang menggunakan jejaring sosial hanya untuk sekadar membaca 

informasi terkait politik dan pemilu. 
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Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk 

meneliti mengenai hubungan antara penggunaan jejaring sosial dengan efikasi politik 

pada mahasiswa Universitas Sriwijaya dalam pemilihan umum 2019. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada hubungan antara 

penggunaan jejaring sosial dengan efikasi politik pada mahasiswa Universitas 

Sriwijaya dalam pemilihan umum 2019. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara penggunaan jejaring 

sosial dengan efikasi politik pada mahasiswa Universitas Sriwijaya dalam pemilihan 

umum 2019. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk keperluan 

pengembangan teori-teori psikologi khususnya psikologi sosial dan psikologi 

politik, yaitu mengenai hubungan antara penggunaan jejaring sosial dengan efikasi 

politik pada mahasiswa Universitas Sriwijaya dalam pemilihan umum sehingga 
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hasil penelitian dapat dijadikan sebagai penunjang untuk bahan penelitian lebih 

lanjut. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada mahasiswa 

mengenai pentingnya rasa efikasi politik mahasiswa dalam pemilu. Kemudian 

diharapkan dapat memberikan masukan informasi kepada mahasiswa untuk 

memilih calon pemimpin yang dapat membawa perubahan yang lebih baik bagi 

Indonesia melalui penggunaan jejaring sosial. 

 

E. Keaslian Penelitian 

Berdasarkan penelusuran terhadap beberapa penelitian yang terkait, peneliti 

menemukan beberapa penelitian terdahulu mengenai kedua variabel yang digunakan.  

Pada tahun 2017, Elis Anisah Fitriah telah melakukan penelitian yang berjudul 

“Personal Values dan Internal Political Efficacy terhadap Partisipasi Politik 

Mahasiswa Pemilih Pemula". Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

seberapa besar kontribusi relatif dari nilai personal dan internal political efficacy 

terhadap partisipasi politik khususnya dalam pemilu 2014. Subjek pada penelitian 

adalah 231 mahasiswa UIN Sunan Gunung Djati Bandung yang berasal dari empat 

fakultas dan menjadi pemilih pemula pada pemilu 2014. Perbedaan antara penelitian 

ini dengan yang akan diteliti adalah pada variabel bebas dan variabel terikatnya. 

Penelitian ini menggunakan dua variabel bebas yaitu personal value dan internal 
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political efficacy dan partisipasi politik sebagai variabel terikat, sedangkan peneliti 

menggunakan penggunaan jejaring sosial sebagai variabel bebas dan efikasi politik 

sebagai variabel terikat. Berdasarkan hasil penelitian tersebut ditemukan bahwa nilai 

personal dan internal political efficacy secara bersama-sama mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap partisipasi politik mahasiswa pemilih pemula.  

 Selanjutnya pada penelitian yang dilakukan Andi Nurcahya dan Olievia 

Prabandini Mulyana (2017) yang berjudul “Perbedaan Efikasi Politik Ditinjau dari 

Tipe Kepribadian Introversi dan Ekstraversi pada Dewan Perwakilan Mahasiswa”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan efikasi politik 

pada individu dengan tipe kepribadian berbeda selain ekstraversi, yaitu introversi. 

Subjek dalam penelitian ini adalah 42 mahasiswa Universitas Negeri Surabaya yang 

tergabung dalam organisasi Dewan Perwakilan Mahasiswa. Perbedaan penelitian 

tersebut dengan penelitian selanjutnya terletak pada variabel bebasnya. Penelitian ini 

menggunakan tipe kepribadian, sedangkan  penelitian selanjutnya menggunakan 

penggunaan jejaring sosial. Untuk hasilnya, tidak ada perbedaan signifikan variabel 

efikasi politik berdasarkan tipe kepribadian introversi dan ekstraversi pada Dewan 

Perwakilan Mahasiswa Universitas Negeri Surabaya. 

Andik Matulessy pada tahun 2013 meneliti mengenai “Political Efficacy, 

Political Trust dan Collective Self Esteem dengan Partisipasi dalam Gerakan 

Mahasiswa”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

hubungan antara political efficacy, political trust dan collective self esteem dengan 
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partisipasi dalam gerakan mahasiswa. Penelitian ini dilakukan pada 40 aktivis 

organisasi gerakan mahasiswa Perguruan Tinggi di Surabaya. Perbedaan yang sangat 

jelas antara penelitian Matulessy dengan penelitian selanjutnya terletak pada variabel 

bebas dan variabel terikat. Variabel pada penelitian selanjutnya adalah penggunaan 

jejaring sosial dan efikasi politik, sementara penelitian ini menggunakan political 

efficacy, political trust, collective self esteem dengan partisipasi gerakan mahasiswa  

Hasil penelitian yang dilakukan Matulessy menunjukkan bahwa political trust, 

political efficacy dan collective self esteem secara bersama-sama mempunyai 

pengaruh sangat signifikan terhadap partisipasi dalam gerakan mahasiswa. 

Selanjutnya pada penelitian yang dilakukan Aldila Dyas Nurfitri (2018) 

“Hubungan antara Efikasi Politik dan Kepercayaan Politik dengan Partisipasi Politik 

Daring pada Mahasiswa Pengguna Media Sosial di Kota Semarang”. Penelitian ini 

memiliki tujuan untuk mengetahui secara empirik hubungan antara efikasi politik dan 

kepercayaan politik dengan partisipasi politik daring pada mahasiswa pengguna 

media sosial di Kota Semarang. Subjek penelitian ini adalah mahasiswa jenjang S1 di 

Kota Semarang sebanyak 137 orang. Hasilnya, terdapat hubungan antara efikasi 

politik dan kepercayaan politik dengan partisipasi politik daring pada mahasiswa 

pengguna media sosial di Kota Semarang. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

selanjutnya terletak pada variabel bebas dan terikatnya. Penelitian ini menggunakan 

efikasi politik dan kepercayaan politik sebagai variabel bebas dan partisipasi politik 
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sebagai variabel terikat, sedangkan penelitian selanjutnya menggunakan variabel 

efikasi politik dan penggunaan jejaring sosial.  

Penelitian selanjutnya yaitu “Political Efficacy, Voting Behavior and 

Partisanship among University Students” oleh Ahmed M. Helal dan Eid G. Abo 

Hamza (2015). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara efikasi 

politik, perilaku memilih dan keberpihakan di kalangan mahasiswa. Penelitian ini 

menggunakan 255 mahasiswa pasca sarjana. Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian selanjutnya terletak pada variabel yang digunakan, penelitian  sebelumnya 

menggunakan tiga variabel sedangkan penelitian selanjutnya menggunakan variabel 

efikasi politik dan penggunaan jejaring sosial. Untuk  hasilnya menunjukkan bahwa 

tidak ada korelasi antara efikasi politik, perilaku memilih, dan korelasi antara 

keberpihakan dan perilaku memilih.  

The Role of Political Efficacy on the Relationship Between Facebook Use and 

Participatory Behaviors: A Comparative Study of Young American and Chinese 

Adults oleh Michael Chan dan Jing Guo (2013). Penelitian ini bertujuan untuk 

melihat peran efikasi politik pada hubungan antara penggunaan internet/facebook dan 

partisipasi masyarakat. Subjek pada penelitian ini adalah 168 mahasiswa jurnalisme 

dan komunikasi dari Universitas Negeri di Amerika dan 280 mahasiswa Universitas 

Negeri di Hong Kong. Perbedaan penelitian ini dengan yang akan diteliti terletak 

pada variabel terikat, penelitian yang akan diteliti menggunakan efikasi politik 

sebagai variabel terikat. Hasilnya menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif 
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yang signifikan dari efikasi politik dan penggunaan facebook pada partisipasi 

masyarakat, sehingga hubungan antara penggunaan facebook dan partisipasi lebih 

kuat bagi mereka yang memiliki tingkat efikasi politik yang lebih rendah.  

Pada tahun 2013 Louisa S. Ha, dkk melakukan penelitian yang berjudul 

“Political Efficacy and the Use of Local and National News Media Among Undecided 

Voters in a Swing State: A Study of General Population Voters and First-Time 

College Student Voters”. Tujuan dari penelitian ini untuk melihat hubungan 

penggunaan media berita lokal dan nasional pemilih yang belum memutuskan dengan 

efikasi politik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media online adalah 

prediktor terkuat untuk efikasi politik. Perbedaan  penelitian sebelumnya dengan yang 

akan diteliti terletak pada subjek, subjek yang digunakan penelitian sebelumnya 

adalah mahasiswa dan masyarakat umum sementara penelitian selanjutnya hanya 

menggunakan mahasiswa. 
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